




1.1 Latar Belakang 
Proses pembubutan pada umumnya adalah suatu proses yang prinsip kerjanya 
berputar, kemudian menyayat benda kerja menggunakan pahat secara memanjang 
dan melintang. Pada proses pembubutan permukaan sering terjadi peningkatan 
panas. khususnya permukaan benda kerja yang bersinggungan dengan pahat secara 
langsung, hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat kekasaran dan kekerasan 
permukaan benda kerja.  
Jenis cairan pendingin dan kedalaman pemakanan juga berpengaruh terhadap 
tingkat kekasaran dan kekerasan permukaan benda kerja pada proses pembubutan. 
Cairan pendingin juga harus diperhatikan karena cairan pendingin memiliki fungsi 
sebagai pembersih atau pembawa geram, menurunkan gaya pemotongan, 
memperhalus benda kerja dan memperpanjang umur pahat. Cairan pendingin juga 
mempunyai kegunaan yang khusus dalam proses pemesinan. Selain untuk 
memperpanjang umur pahat, cairan pendingin dalam beberapa kasus, mampu 
menurunkan gaya dan memperhalus permukaan produk hasil pemesinan (Widarto 
et al, 2008:315).  
Pada proses penyayatan,kecepatan potong yang rendah memerlukan cairan 
pendingin dengan daya lumas tinggi, sementara pada kecepatan potong tinggi 
memerlukan cairan pendingin dengan daya pendingin yang besar (high heat 
absorptivity). 
Cairan dromus merupakan cairan komersil yang berasal dari bahan yang 
sifatnya tidak dapat diperbaharui, dan cairan ini juga sering digunakan dalam proses 
produksi baik skala besar maupun kecil. Semakin tinggi tingkat pemakainnya maka 
akan semakin berkurang seiring penggunaanya dan lambat laun akan habis 
ketersediannya, untuk mengurangi polusi lingkungan dan meminimalkan biaya 
produksi. Penggunaan bio oil sebagai pendingin sangat berpengaruh karena 
penggunaan cairan kimia dalam proses pemesinan bubut dianggap banyak resiko. 
Oleh karena itu dibutuhkan cairan alternatif yang dapat diperbarui dan ramah 
lingkungan, seperti halnya cairan pendingin yang berasal dari minyak nabati yang 





Minyak Jarak pagar (Jathropa Curcas L) juga salah satu bio-oil yang 
memiliki kandungan FFA dan trigliserida, yang memiliki profil asam lemak dan 
profil regiospesifik atau stereospesifik yang berfungsi untuk meningkatkan 
stabilitas oksidatif atau termal, dan juga dapat berfungsi sebagai lubricants (Patent 
USOO9719114B2, 2017). Disamping itu, telah dikembangkan di Universitas 
Muhammadiyah Malang bibit unggul jathropa curcas yang tahan akan kekeringan, 
produktifitas yang tinggi, dan mengandung free fatid acid FFA&lt; 4% (Maftuchah, 
dkk, 2011), serta kandungan minyaknya lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
kelapa sawit. Kandungan minyak jarak pagar sekitar 32 – 35% sedangkan kelapa 
sawit sekitar 24% (Dini Kurniawati, 2017). 
Berdasarkan uraian singkat di atas, jika minyak jarak hasil dari 
pengembangan yang telah dilakukan Universitas Muhammadiyah Malang 
digunakan sebagai cairan pendingin pembubutan. maka bagaimana pengaruhnya 
terhadap tingkat kekasaran dan temperatur pada benda kerja dalam hal ini baja 
ST41. 
Pada prosesnya, saat pembubutan berlangsung menggunakan jenis variasi 
fluida yang berbeda. Dalam penelitian ini akan dilakukan hal yang berkaitan dengan 
variasi terhadap komposisi minyak jarak, untuk mengetahui tingkat kekasaran dan 
temperatur yang berkaitan dengan keawetan pahat yang digunakan. Adapun pahat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pahat jenis cermet. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh minyak jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai media 
pendingin pembubutan terhadap tingkat kekasaran dan temperatur pada baja ST41. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah, untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
minyak jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai media pendingin pembubutan 
terhadap tingkat kekasaran dan temperatur pada baja ST41. 
1.4 Manfaat penelitian 
Mengetahui pengaruh minyak jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai media 
pendingin pembubutan terhadap kekasaran permukaan dan temperatur benda kerja 





1.5 Batasan masalah 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan diluar dari tujuan diatas, maka 
perlu adanya batasan agar lebih terfokus pada masalah yang dihadapi. Adapun 
batasan masalahnya yaitu:   
1. Baja yang digunakan adalah baja karbon rendah ST41 
2. Kedalaman potong 0,5 mm 
3. Kecepatan putar spindel 495 rpm 
4. Besar pemakanan 0,21 mm tiap putaran 
 
